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KORESPONDENSI

Persediaan barang merupakan aset perusahaan yang paling
penting dalam menjaga kelancaran proses transaksi.
Persediaan barang harus mampu dikelola secara tepat supaya
persediaan barang tidak terlalu banyak, ataupun sedikit.
Melalui perkembangan sistem informasi saat ini, kita dapat
memprediksi persediaan barang dengan hasil pengolahan data
dari algoritma apriori. Oleh karena itu, sistem yang di rancang
ini diharapkan dapat membantu para pelaku usaha dalam
mengatur persediaan stok barang, supaya kelancaran proses
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E-mail: ardanubrean@gmail.com

transaksi dapat terus berjalan dengan baik.

PENGANTAR

Artevio merupakan toko yang menjual
perlengkapan menggambar dan melukis di
marketplace sejak tahun 2019. Banyaknya
produk alat menggambar dan melukis
tentunya perlu pengelolaan stok barang yang
baik. Ketatnya persaingan dalam bisnis online
tentunya membuat para pelaku usaha harus
mampu memenuhi tiap kebutuhan konsumen.
Karena jika konsumen tidak mendapatkan
barang yang dibutuhkannya, maka konsumen
akan beralih pada toko online lainnya.

Dalam menjalankan sebuah usaha di era ini,
sistem informasi, internet berperan dalam
mendukung para pelaku bisnis untuk dapat
mengembangkan bisnis mereka dan juga
mengelola usaha mereka dengan mudah.
Sistem informasi sangat membantu sebuah
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bisnis untuk dapat terus maju dan
berkembang untuk dapat menjangkau semua
daerah, dan mencapai sebuah target yang
mereka sudah tetapkan. Internet pun juga
berperan aktif dalam membantu sebuah bisnis
untuk dapat diketahui oleh banyak orang
melalui ads, ataupun sosial media yang terus
dikelola secara rutin. Internet juga membantu
mobilitas para pelaku bisnis untuk dapat
memantau dan mengelola kegiatan usaha
mereka dari jarak yang jauh, sehingga
pekerjaan  dapat terus berjalan dan
diselesaikan dengan waktu yang tepat.

Persediaan adalah hal penting, utama dalam
menjalankan sebuah perusahaan. Persediaan
merupakan aset terpenting perusahaan dalam
menjaga kelangsungan hidup perusahaan.
Para pelaku bisnis semestinya dapat
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memperkirakan jumlah persediaan barang
yang dimilikinya. Persediaan barang yang
dimiliki tidak boleh terlalu banyak, ataupun
terlalu sedikit, karena hal tersebut akan
mempengaruhi  kelancaran proses usaha
tersebut. Jika persediaan produk sedikit,
konsumen akan kecewa dan jika persediaan
berlebih, akan menimbulkan penumpukan
barang dan terjadi kerugian [1].

Seiring dengan adanya perkembangan sistem
informasi saat ini, keinginan kita untuk
memiliki sebuah informasi yang tepat, dan
cepat serta tepat sasaran sangatlah diperlukan
bagi setiap individu maupun sebuah
perusahaan. Dan karena itu, pemanfaatannya
adalah sebuah sistem yang dapat membantu
para pelaku usaha dalam memprediksi
persediaan barang dengan menemukan pola
penjualan pada data transaksi terdahulu yang
berhasil diolah oleh sistem. Dari pola itemset
(kombinasi item), yang berhasil didapatkan,
para pelaku usaha dapat mulai menentukan
produk dan barang apa yang sering kali dibeli
bersamaan dengan barang lainnya. Hal ini pun
dapat dijadikan sebuah acuan bagi para
pelaku usaha dalam menentukan persediaan
barang untuk kedepannya. Selain menjadi
acuan untuk menentukan persediaan barang,
hal tersebut juga dapat dijadikan pedoman
untuk menentukan tata letak penempatan
barang, materi promosi, dan katalog produk.
Dalam hal ini data mining juga merupakan
salah satu contoh lainnya dalam pemanfaatan
perkembangan sistem informasi dalam
mengekstraksi data atau bentuk sebuah pola
yang unik, dan menarik dari sebuah kumpulan
database yang besar. Karena timbulnya
pembelian barang dari konsumen disetiap
harinya, laporan pembelian tersebut, atau data
pembelian  barang  tersebut  menjadi
bertambah banyak setiap harinya. Kemudian
berdasarkan data tersebut yang sudah tercipta
setiap harinya, data tersebut tidak hanya akan
menjadi sebuah arstip bagi perusahaan,
namun data-data tadi akan sangat berguna
sekali guna meningkatkan penjualan sang
pemilik toko ataupun sebagai acuan untuk
dapat mennentukan barang promosi [2].

Di dalam dunia data mining, algoritma apriori
merupakan sebuah algoritma yang menjadi
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sebuah metode untuk menemukan atau
mencari sebuah itemset ataupun mampu
menemukan sebuah item dengan suatu nilai
keseringan tertentu.Kemudian dari hasil
pengolahan data yang dilakukan oleh
algoritma apriori dapat memudahkan dan
membantu pemilik toko atau pelaku usaha
dalam pengambilan sebuah keputusan..

A. METODE
1.1 Perancangan Sistem

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan
metodologi System Development Life Cycle
(SDLC) yaitu waterfall.

1. Requirement Analysis

Di dalam tahapan untuk perancangan sistem
ini akan dilakukan sebuah upaya untuk
melakukan pengumpulan data dan informasi
yang akan sangat dibutuhkan dalam proses
pembangunan aplikasi. Informasi yang kita
terima tersebut biasanya bisa kita dapatkan
melalui hal-hal seperti dari wawancara,
survey, dan diskusi. Setelah itu dari informasi
yang telah kita dapatkan selanjutnya Kkita
perlu menganalisa sehingga mendapatkan
data-data yang sangat lengkap mengenai
kebutuhan dari para pengguna akan sistem
dan aplikasi yang dikembangkan..

2. System and Software Design

Pada tahapan ini, akan dilakukan sebuah

perancangan desain aplikasi antarmuka
berdasarkan dari hasil pembicaraan atau
wawancara  dengan  beberapa  orang

narasumber, sehingga dari tahap ini, akan
didapatkan sebuah gambaran-gambaran jelas
mengenai tampilan antarmuka yang akan di
implementasikan nantinya kedalam sebuah
pengkodean atau koding.

3. Implementation

Setelah data hasil analisis dan gambaran
desain mengenai tampilan sudah didapatkan,
selanjutnya akan dilakukan implementasi
kode program dengan menggunakan tools
microsoft visual studio code dan bahasa
pemograman yang sesuai dengan kebutuhan,
seperti HTML, CSS, Java, dan MySQL

4. Integration & Testing

Tahap selanjutnya adalah proses integrasi dan
pengujian sistem, hal ini memiliki tujuan
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untuk dapat mengerti apakah aplikasi sudah
bisa di katakana berjalan dengan baik dan
lancer tanpa ada kendala yang akan dialami
oleh para pengguna atau user. Kemudian
berdasarkan tahapan ini, kita juga dapat
mencegah apabila ternyata ditemukan sebuah
masalah error dan bug seperti yang sering
terjadi pada sebuah perancangan sistem baru.
5. Operation & Maintenance

Selanjutnya adalah tahapan terakhir yang
akan dilakukan yaitu adalah pengoperasian
sistem dan perbaikan pada aplikasi jika
dialami sebuah masalah, serta melakukan
pemeliharaan sistem yang bertujuan untuk
perbaikan kesalahan yang ditemukan pada
aplikasi setelah digunakan oleh user.

1.2 Persediaan

Secara mendalam, persediaan atau yang kita
sering sebut dengan (inventory) telah
dianggap sebagai barang yang paling penting
dalam sebuah perusahaan perdagangan. Oleh
karena itu persediaan merupakan hal yang
umum dalam sebuah organisasi bisnis dan
harus menjadi suatu aset lancar yang
mempunyai nilai tinggi dalam melakukan
proses penjualan atau transaksi.

Dalam suatu industri perdagangan, persediaan
barang merupakan suatu barang yang
diproduksi, dan diperoleh, atau dijual dengan
tujuan dijual kembali tanpa terlebih dahulu
memodifikasi komoditas itu sendiri.
Persediaan adalah aset lancar yang ada dalam
bisnis, jika bisnis kita adalah perusahaan
perdagangan,  persediaan  didefinisikan
sebagai suatu aset yang harus dimiliki untuk
dijual sebagai bagian dari operasi normal
bisnis itu sendiri [3]. Jika bisnis kita adalah
sebuah perusahaan manufaktur, persediaan
dapat didefinisikan menjadi sebuah bahan
baku yang ada di perusahaan, dalam proses
manufaktur, atau disimpan untuk kebutuhan
proses produksi.

Persediaan adalah barang yang sangat penting
didalam suatu perusahaan dagang, karena
persediaan merupakan suatu faktor utama di
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dalam sector komersial. Bila ada kesalahan
kecil didalam persediaan, maka akan
menimbulkan masalah yang mematikan [4].

1.3 Jenis Persediaan

terdapat tiga jenis-jenis persediaan barang:
persediaan bahan baku yaitu (raw material
inventory), persediaan barang dalam proses
(inventory), dan persediaan produk jadi
(finished product inventory).[5]

Setiap jenis persediaan memiliki sebuah
karakteristik tersendiri dan mempunyai
metode pengolahan yang tentu berbeda.
Persediaan barang juga dapat dibagi menjadi
kedalam beberapa jenis:

a. Persediaan sumber daya adalah
persediaan produk material seperti besi, kayu,
dan bagian lain yang digunakan dalam proses
produksi.

b. Persediaan suku cadang rakitan
(purchased parts) adalah persediaan di mana
suku cadang yang dibeli dari perusahaan lain
dapat dimasukkan ke dalam produk apa
adanya.

C. Persediaan barang tambahan atau
ancillary item (persediaan) merupakan
pengiriman barang yang sangat diperlukan
dalam sebuah proses produksi, tetapi bukan
bagian atau komponen dari produk jadi.[6]

1.4 Data

Data merupakan sesuatu yang belum pernah
diolah dan tidak belum dapat digunakan
sebagai dasar yang kokoh untuk digunakan
sebagai pengambilan keputusan. [7]

Data juga dapat menggambarkan suatu
peristiwa yang terjadi dimana sebuah data
tersebut akan diolah dan digunakan didalam
sistem sebagai masukan yang akan sangat
berguna

Dapat disimpulkan Jika data merupakan
sebuah gambaran dasar dari sebuah objek,
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atau peristiwa yang terjadi, dan kegiatan dan
transaksi yang Dberhasil dicatat, dan
dikumpulkan, secara massal tetapi belum ada
proses lanjutan[8]

1.5 Data Mining

Data mining adalah sebuah studi yang
berisikan tentang pengetahuan dalam sebuah
database. Data mining juga merupakan
sebuah proses yang dapat menemukan dan
mengkategorikan sebuah informasi beserta
pengetahuan dari jumlah data yang besar. Dan
menggunakan sebuah metode matematik [9].
Berdasarkan Gartnet “Data mining” adalah
teknik dan sebuah proses yang mampu
memeriksa data besar yang data tersebut
tersimpan pada sebuah database, kemudian
dari data tersebut dapat diidentifikasikan
suatu pola yang unik berdasarkan sebuah

pendekatan secara statistic dan juga
matematis [10].

Data mining algoritma apriori adalah
pendekatan  penambangan data  yang

digunakan untuk menemukan sebuah aturan-
aturan asosiatif antara satu set data.
Contohnya adalah sebuah aturan asosiatif dari
analisis  pembelian  didalam  sebuah
supermarket adalah menentukan
kemungkinan bahwa seorang dari konsumen
supermarket tersebut akan membeli sebuah
kopi hitam dan gula pasir pada saat yang
bersamaan.[11]

1.6 Association Rule Mining

Algoritma apriori atau association rule
mining adalah algoritma pada data mining
yang digunakan untuk menemukan sebuah
aturan-aturan asosiatif antara satu set data.
Contohnya adalah sebuah aturan asosiatif dari
analisis  pembelian  didalam  sebuah
supermarket adalah menentukan
kemungkinan bahwa seorang dari konsumen
supermarket tersebut akan membeli sebuah
kopi hitam dan gula pasir pada saat yang
bersamaan.
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Metode perhitungan yang digunakan pada
perancangan sistem prediksi stok barang ini
adalah algorirtma apriori. Berdasarkan hasil
dari pengolahan data menggunakan algoritma
apriori akan digunakan sebagai bahan acuan
stok barang untuk periode selanjutnya.

Pada perhitungan algoritma apriori terdapat 2
parameter yang digunakan.
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1. Support

Support adalah nilai yang pendukung yang
akan  menunjukkan atau  memberikan
gambaran tentang seberapa besarkah

nominasi item tersebut dalam 1 periode data

transaksi.

Support
Y Transaksi yang mengandung A dan B

Y Total Transaksi
x 100

A. Rumus perhitungan support

2. Confidence

Merupakan suatu ukuran atau nilai yang
menunjukkan kuat atau tidaknya hubungan
antara 2 item maupun lebih secara
conditional.

Confidence
Y Transaksi yang mengandung A dan B

> Transaksi mengandung A
x 100
B. Rumus perhitungan confidence

1. Analisis pola frekuensi tinggi

Di dalam tahap menentukan nilai minimum
support, kita memang bebas menentukan nilai
minimum support dan minimum confidence
sesuai dengan kebutuhan. Contohnya adalah,
jika kita ingin menemukan data item yang
memiliki sebuah hubungan asosiasi yang
sangat kuat, tentu nilai minimum support dan
minimum confidence dapat ditentukan
dengan nilai yang tinggi. Sebaliknya ketika,
kita ingin melihat banyaknya variasi data-data
tanpa perlu memperhatikan kuat atau
lemahnya hubungan asosiasi antara item, nilai
minimum support dan confidence tersebut
dapat kita isi dengan nilai yang rendah [12].
Didalam tahap ini kita dapat mencari
kombinasi item yang memenuhi syarat
minimum dari nilai support pada sebuah
database, yang dirumuskan seperti berikut:

Support
Y. Transaksi yang mengandung A dan B

Y Total Transaksi
x 100
C. Rumus perhitungan pencarian pola
frekuensi tinggi
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2. Pembentukan aturan asosiatif

Ketika semua pola-pola frekuensi tinggi pada
item tersebut berhasil ditemukan, selanjutnya
adalah mencari aturan asosiatif yang
memenuhi syarat minimum untuk confidence
dengan menghitung confidence aturan
asosiatif A -> B dengan menggunakan rumus
berikut :

Confidence
Y Transaksi yang mengandung A dan B

x 100
D. Rumus pembentukan aturan asosiatif

Y Transaksi mengandung A

1.7 Algoritma Apriori

Algoritma apriori adalah jenis algoritma yang
memiliki aturan asosiasi dalam proses data
mining. Selain algoritma apriori, yang
termasuk kedalam kelompok ini adalah
metode yang bernama Generalized Rule
Induction dan algortima Hash Based
Algorithm. Aturan-aturan ini juga dapat
menyatakan asosiasi antar atribut dan sering
disebut dengan istilah analisis afinitas atau
analisis keranjang pasar. Analisis asosiasi
atau yang disebut dengan association rule
mining adalah teknik pada sebuah data mining
untuk menemukan suatu aturan-aturan
asosiatif antara kombinasi sebuah item.
Contohnya dapat dikatakan pada seperti
aturan asosiatif dari analisis pembelian
disebuah  supermarket.  Untuk  dapat
mengetahui seberapa besaran kemungkinan
seorang pelanggan untuk membeli sebuah
kopi dengan gula. Berdasarkan pengetahuan
ini, sang pemilik supermarket atau swalayan
tersebut dapat mulai mengatur penempatan
barang dan merancang sebuah strategi
kampanye pemasaran dengan menggunakan
kupon diskon untuk kombinasi pada barang
tertentu. Sejak analisis asosiasi menjadi hal
yang terkenal karena penerapannya untuk
menganalisis pola isi keranjang belanja di
supermarket dan swalayan, analisis asosiasi
juga sering disebut analisis keranjang pasar.
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1.8 E-Commerce

E-commerce merupakan suatu metode
perdagangan  transaksi  online  yang
memungkinkan penjual dan pembeli tidak
bertemu secara langsung melainkan secara
virtual. Oleh karena perkembangan teknologi
dari waktu ke waktu, electronic commerce
juga dikenal sebagai e-commerce. e-
commerce adalah sebuah jaringan online yang
dapat menjangkau orang-orang dan dijangkau
orang ataupun suatu organisasi melalui
komputer atau sarana elektronik lainnya yang
digunakan untuk tujuan bisnis dalam
menjalankan kegiatan usahanya [13], dan
juga digunakan oleh konsumen untuk
memperoleh sebuah infomrasi.

1.9 Web

Web adalah kumpulan halaman yang statis
dan dinamis yang memang biasa
menampilkan  berbagai  jenis  tulisan,
informasi, foto ataupun video. Web adalah
sistem yang dapat menghubungkan sebuah
dokumen yang berfungsi untuk dapat
menampilkan teks dan media didalam
jaringan internet [14]. Web pada awalnya
dirancang untuk membuat suatu kompilasi
arsip penelitian, dan hal tersebut membuatnya
menjadi lebih mudah untuk mengambil materi
yang dibutuhkan [15].

1.10 Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara
2. Studi Pustaka
3. Kuesioner

1.11 Activity Diagram

Diagram aktivitas merupakan gambaran
proses yang terjadi didalam sebuah sistem
atau operasi bisnis saat ini. Diagram aktivitas
menggambarkan operasi sistem daripada apa
yang dilakukan pengguna dengan sistem.

Dari perancangan sistem prediksi stok barang
menggunakan metode algoritma apriori,
dapat digambarkan dengan activity diagram
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seperti

berikut

ini.

Paal

Ussr

atam

Agmin

Home Page

Mengisi Ferm
Pengajuan

Userprofile Tidak
Berubah

Menyimpan Data

Register

Melakukan
Perhitungan

Menyiapkan Laporan,

Menyimpan Form

Pengsjuan

TIDAK

Update User Profile |

Tidak Ada -
Ferubahan -

ek Form Pengajuan|

Set User Profile

Gambar 1.1 Activity Diagram Usulan
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1.12 Use Case Diagram

Diagram use case adalah pendekatan desain untuk mengembangkan sistem informasi. Tujuan
diagram use case adalah untuk menetapkan fungsionalitas mana yang termasuk dalam sistem
dan siapa yang memiliki otorisasi untuk menggunakannya.

Dari perancangan sistem prediksi stok barang dengan menggunakan metode algoritma apriori,
dapat digambarkan usecase diagram seperti pada berikut ini

Tabel Data Transaksi -

|
<nclude>
)

Sistem Prediksi Stok Barang

<extend>
'

Form Pengajuan Upgrade

------------ e
V

it Vegr iy v Laporan Ansliss
v <extend>. ‘. .@

) "
------------- v i f‘e ak _Jpﬂun '
Premium User, i (exte""

<anc Iuk : ______ Upgrade User Profile / Admin
<Standart User>
Tabel Data Member
(EXIe",‘
;
'

Gambar 2.1 Usecase Diagram Usulan

Standart Usei

4

Premium User

26
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1.13 Data Transaksi

Didalam perancangan sistem aplikasi prediksi
stok barang
dengan metode algoritma apriori, digunakan
sampel data set dari toko online berbasis
marketplace yaitu toko artevio.

Tabel 1 Sampel Data Transaksi

ID Nama Item
Transaksi
1 Cat Air, Cat Poster, Lem Fox, Cat

Joyko, Cat Akrilik Reeves, Kuas
Lukis Giorgione Set

2 Drawing Pen Snowman, Drawing
Pen Sakura, Cat Akrilik Reeves,
Kuas Lukis Giorgione Set

3 Cat Joyko, Kertas Gambar, Cat Air,
Kuas Lukis Giorgione Set, Kuas
Lukis Joyko, Cat Akrilik Art
Ranger, Pisau Palet, Lakban Kertas

4 Cat Air, Watercolor Paper,
Watercolor Book, Drawing Pen
Sakura, Kuas Lukis Joyko, Kuas
Lukis Giorgione Set

5 Cat Akrilik Reeves, Kuas Lukis
Joyko, Pensil Gambar, Kertas
Gambar, Watercolor Paper, Kuas
Lukis Giorgione set

A. Data diatas merupakan data sample
dari toko online Artevio

B. HASIL

Selanjutnya adalah dilakukannya perhitungan
oleh sistem yang telah dirancang berbasis web
dengan 2 parameter utama pada metode
algoritma  apriori, yaitu penghitungan
support, dan kemudian adalah penghitungan
confidence.

2.1 Pembentukan Tabel Tabular
Tabel 2 Tabel Tabular

Item Yang Di Beli ID Transaksi Jumlah
Cat Air

Cat Poster

Lem Fox

Cat Joyko

Cat Akrilik Reeves
Kuas Lukis
Giorgione Set

HHHHHH‘H
I—‘I—‘OOOO‘I\)
I—‘OI—‘OOI—“OO
I—\OOOOH‘h
|—\|—\oooo‘o'l
g W(N R k| w
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Drawing Pen 01 0O

o

Snowman

Drawing Pen Sakura

[EN

Kertas Gambar

Kuas Lukis Joyko

Cat Akrilik Art

Ok ko

Ranger

R W

Pisau Palet

Lakban Kertas

Watercolor Paper

Watercolor Book

ol O o

Pensil Gambar 00 0 0 1

RPN R e

yang merupakan penjabaran dari

table data transaksi

2.2 Pembentukan ltemset-1

Tabel 3 Hasil Perhitungan Itemset-1

Nama Barang

Jumlah  Support

Cat Air 3 60
Cat Poster 1 20
Lem Fox 1 20
Cat Joyko 2 40
Cat Akrilik Reeves 3 60
Kuas Lukis Giorgione Set 5 100
Drawing Pen Snowman 1 20
Drawing Pen Sakura 2 40
Kertas Gambar 2 40
Kuas Lukis Joyko 3 60
Cat Akrilik Art Ranger 1 20
Pisau Palet 1 20
Lakban Kertas 1 20
Watercolor Paper 2 40
Watercolor Book 1 20
Pensil Gambar 1 20
Kertas Gambar 2 40

C. Berikut ini adalah hasil dari
perhitungan dengan rumus support

2.3 Pembentukan ltemset-2

Tabel 4 Hasil Perhitungan Itemset-2

No Nama Barang Jumlah  Support

1 Cat Air. Cat Joyko 2 40

2 Cat Air, Kuas Lukis 3 60
Giorgione Set

3 Cat Air, Kuas Lukis 3 40
Joyko

4 Cat Joyko, Kuas Lukis 2 40
Giorgione Set

5  Cat Akrilik Reeves, 3 60

Kuas Lukis Giorgione




BREAN ARDANU, MUHAMMAD SUBHANNA, RIKI/ JURNAL ALGOR - VVOL. IV. No. 2 (2023)

10

11

Drawing Pen Sakura,
Kuas Lukis Giorgione
Set

Kertas Gambar, Kuas
Lukis Giorgione Set
Kuas Lukis Joyko, Kuas
Lukis Giorgione Set
Kuas Lukis Giorgione
Set, Watercolor Paper
Kertas Gambar, Kuas
Lukis Joyko

Kuas Lukis Joyko,
Watercolor Paper

2

40

40

60

40

40

40

D. Berikut ini adalah table hasil

perhitungan itemset kedua

berdasarkan rumus perhitungan

support

2.4 Pembentukan ltemset-3

Tabel 5 Hasil Perhitungan Itemset-3

Jika membeli Cat Air maka
membeli Kuas Lukis Giorgione
Set

Jika membeli Kuas Lukis
Giorgione Set maka membeli
Cat Air

Jika membeli Cat Air maka
membeli Kuas Lukis Joyko

Jika membeli Kuas Lukis
Joyko maka membeli Cat Air

Jika membeli Cat Joyko maka
membeli Kuas Lukis Giorgione
Set xxx

Jika membeli Kuas Lukis
Giorgione set maka membeli
Cat Joyko

100

60

66

66

100

40

Jika membeli Cat Akrilik
Reeves maka membeli Kuas
Lukis Giorgione Set

100

10

11

Jika membeli Kuas Lukis
Giorgione Set maka membeli
Cat Akrilik Reeves

Jika membeli Drawing Pen
Sakura maka membeli Kuas
Lukis Giorgione Set

60

100

12

Jika membeli Kuas Lukis
Giorgione Set maka membeli
Drawing Pen Sakura

40

13

Jika membeli Kuas Lukis
Giorgione Set maka membeli
Kertas Gambar

40

14

Jika membeli Kertas Gambar
maka membeli Kuas Lukis
Giorgione Set

100

Lukis Giorgione Set,

Watercolor Paper

No Nama Barang Jumlah  Support

1 Cat Air, Cat joyko, Kuas 2 40
Lukis Giorgione Set

2 Cat Air, Kuas Lukis 2 40
Giorgione Set, Kuas
Lukis Joyko

3 Kertas Gambar, Kuas 2 40
Lukis Giorgione Set,
Kuas Lukis Joyko

4 Kuas Lukis Joyko, Kuas 2 40

15

Jika membeli Kuas Lukis
Giorgione Set maka membeli
Kuas Lukis Joyko

60

16

Jika membeli Kuas Lukis
Joyko maka membeli Kuas
Lukis Giorgione Set

100

E. Berikut ini adalah tabel perhitungan
itemset ketiga berdasarkan rumus
perhitungan support dan hasil
eliminasi dari tabel itemset kedua

2.5 Pembentukan Aturan Asosiasi 2

Itemset

Tabel 6 Hasil Aturan Asosiasi 2 Itemset

17

Jika membeli Kuas Lukis
Giorgione Set maka membeli
Watercolor Paper

40

18

Jika membeli Watercolor Paper
maka membeli Kuas Lukis
Giorgione Set

100

19

Jika membeli Kertas Gambar
maka membeli Kuas Lukis
Joyko

100

20

Jika membeli Kuas Lukis
Joyko maka membeli Kertas
Gambar

66

28

No Aturan Asosiasi 2 Itemset
Rule Confidence
1 Jika membeli Cat Air maka 66
membeli Cat Joyko
2 Jika membeli Cat Joyko maka 100

membeli Cat Air

21

Jika membeli Kuas Lukis
Joyko maka membeli
Watercolor Paper

66

22

Jika membeli Watercolor Paper
maka membeli Kuas Lukis
Joyko

100
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F. Berikut ini adalah hasil aturan
asosiasi dari hasil eliminasi itemset
kedua

2.6 Pembentukan Aturan Asosiasi 3 Itemset

Tabel 7 Hasil Aturan Asosiasi 3 ltemset

Aturan Asosiasi 3 ltemset

No. Rule Confidence
1  Jika membeli Cat Air dan Cat Joyko maka membeli Kuas Lukis Giorgione Set 100
2 Jika membeli Cat Joyko dan Kuas Lukis Giorgione Set maka akan membeli Cat Air 100
3 Jika membeli Kuas Lukis Giorgione Set dan Cat Air maka akan membeli Cat Joyko 66
4 Jika membeli Cat Air dan Kuas Lukis Giorgione Set maka akan membeli Cat Joyko 66
5  Jika membeli Cat Joyko dan Cat Air maka akan membeli Kuas Lukis Giorgione Set 100
6  Jika membeli Kuas Lukis Giorgione Set dan Cat Joyko maka akan membeli Cat Air 40
7 Jika membeli Cat Air dan Kuas Lukis Giorgione Set maka membeli Kuas Lukis Joyko 66
8  Jika membeli Kuas Lukis Giorgione Set dan Kuas Lukis Joyko maka akan membeli Cat 66
Air

9  Jika membeli Kuas Lukis Joyko dan Cat Air maka akan membeli Kuas Lukis Giorgione 100
Set

10 Jika membeli Cat Air dan Kuas Lukis Joyko maka akan membeli Kuas Lukis Giorgione 66
Set

11 Jika membeli Kuas Lukis Giorgione Set dan Cat Air maka akan membeli Kuas Lukis 40
Joyko

12 Jika membeli Kuas Lukis Joyko dan Kuas Lukis Giorgione Set maka akan membeli Cat 66
Air

13 Jika membeli Kertas Gambar dan Kuas Lukis Giorgione Set maka membeli Kuas Lukis 100
Joyko

14 Jika membeli Kuas Lukis Giorgione Set dan Kuas Lukis Joyko maka akan membeli Kertas 66
Gambar

15 Jika membeli Kuas Lukis Joyko dan Kertas Gambar maka akan membeli Kuas Lukis 100
Giorgione Set

16  Jika membeli Kertas Gambar dan Kuas Lukis Joyko maka akan membeli Kuas Lukis 100
Giorgione Set

17  Jika membeli Kuas Lukis Giorgione Set dan Kertas Gambar maka akan membeli Kuas 40
Lukis Joyko

18 Jika membeli Kuas Lukis Joyko dan Kuas Lukis Giorgione Set maka akan membeli 66
Kertas Gambar

19 Jika membeli Kuas Lukis Joyko, dan Kuas Lukis Giorgione Set, maka akan membeli 66
Watercolor Paper

20  Jika membeli Kuas Lukis Giorgione Set dan Watercolor Paper maka akan membeli Kuas 100
Lukis Joyko

21 Jika membeli Watercolor Paper dan Kuas Lukis Joyko maka akan membeli Kuas Lukis 100
Giorgione Set

22 Jika membeli Kuas Lukis Joyko dan Watercolor Paper maka akan membeli Kuas Lukis 66
Giorgione Set

23 Jika membeli Kuas Lukis Giorgione Set dan Kuas Lukis Joyko maka akan membeli 40
Watercolor Paper

24 Jika membeli Watercolor Paper dan Kuas Lukis Giorgione Set maka akan membeli Kuas 100
Lukis Joyko

G. Berikut ini adalah hasil tabel dari perhitungan asosiasi ketiga berdasarkan hasil
eliminasi dari itemset kedua dan ketiga
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D. PEMBAHASAN
4.1 Hasil Perhitungan

Kemudian berdasarkan hasil perhitungan diatas, para pelaku usaha dapat mulai menganalisa
data transaksinya berdasarkan hasil perhitungan produk yang lolos, maupun yang tidak lolos.
Di dalam tabel diatas sudah diberikan keterangan dengan highlight berwarna hijau yang
menandakan bahwa produk tersebut lolos berdasarkan perhitungan dari algoritma apriori,
kemudian para pelaku usaha dapat memanfaatkan hasil perhitungan tersebut untuk bahan
acuan stok barang di periode selanjutnya, dan bisa juga sebagai bahan promosi produk ataupun
konten bundling produk.

4.2 Tampilan Program

Berikut ini merupakan tampilan program pada menu hasil Analisa

& Data Hasil @ Pages DataProses

BB Dattar Data Hasil

COMPONENTS m

R Daabr “ S “

01/04/2022 05/04/2022 30
o o i 2 01/04/2022 05/04/2022 30 60 m
3 01/04/2022 05/04/2022 30 &0 m
4 01/04/2022 05/04/2022 30 60 m
5 01/04/2022 05/04/2022 30 60 n
6 01/04/2022 05/04/2022 30 60 m
7 01/04/2022 05/04/2022 30 60 m

Gambar 3 Tampilan Hasil Analisa
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Pada halaman ini pengguna dapat input data transaksi secara massal ataupun secara satu persatu

Agus Bambang

B Daftar Transaksi (3 > Pages > DaftarTransaksi

Standart User

#A Dashboard <+ Tambah Data Transaksi L. Upload Data Transaksi

COMPONENTS

~
~
EB Daftar Data Transaksi
=]
o n““
23/07/2022 Buku Gambar Artemedia,Buku Gambar Kiky n

2 01/04/2022 Cat Air,Cat Poster.Lem Fox Cat Joyko Cat Akrilik Reeves, Kuas Lukis Giorgione Set n

3 02/04/2022 Drawing Pen Snowman,Drawing Pen Sakura,Cat Akrilik Reeves,Kuas Lukis Giorgione Set n

i 03/04/2022 Cat Joyko,Kertas Gambar,Cat AirKuas Lukis Giorgione Set,Kuas Lukis Joyko,Cat Akrilik Art Ranger,Pisau Palet.Lakban n

Kertas
5 04/04/2022 Cat AirWatercolor PaperWatercolor Book,Drawing Pen Sakura,Kuas Lukis Joyko,Kuas Lukis Giorgione Set n
6 05/04/2022 Cat Akrilik Reeves Kuas Lukis Joyko,Pensil Gambar.Kertas GambarWatercolor Paper,Kuas Lukis Giorgione Set J o

Gambar 4 Tampilan Data Transaks
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E. SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dari perancangan aplikasi
prediksi stok barang ini, dapat disimpulkan
sebagai berikut

1. Sistem vyang dirancang ini dapat
digunakan untuk menemukan pola
pembelian barang dan itemset pada suatu
data transaksi.

2. Sistem yang dirancang dapat dijadikan
acuan untuk menyiapkan persediaan
barang ke depannya berdasarkan produk
yang paling sering dibeli konsumen.

3. Sistem vyang dirancang ini dapat
membantu pelaku usaha  untuk
menentukan produk yang ditambah
stoknya berdasarkan jenis barang yang
paling sering dibeli.

5.2 Saran

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan
agar aplikasi ini dapat lebih baik dan bekerja
secara maksimal adalah:

1. Dapat ditambahkan tampilan widget chart
pada halaman dashboard supaya dapat
memberikan tampilan yang lebih baik.

2. Dapat ditambahkan pilihan metode
pembayaran lain selain transfer bank
dengan dompet digital.
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